BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan untuk menganalisis keterlpacteks dan
pemahaman siswa terhadap teks adalah metode ddéskigy, Jacobs, dan
Ravazieh (Tri Widodo, 1993) mengemukakan bahwa Ime tingkat
keterbacaan sebagai penelitian analisicmitént analysis) dapat diklasifikasikan
sebagai penelitian deskriptif. Menurut Firman, HIQR) penelitian deskriptif
adalah penelitian yang memaparkan suatu fenomdamdembelajaran dengan
ukuran-ukuran statistik, seperti frekuensi, pem@sst rata-rata, variabilitas
(rentang dan simpangan baku), serta citra visualddda, seperti grafik. Tujuan
penelitian dengan metode ini adalah menggambarkears sistematis fakta dan

karakteristik objek atau subjek yang diteliti sectapat.

Desain yang digunakan adalag@ne group Pretest-postest Design
(kelompok tunggal dengan pretes-postes), yaituusbaentuk eksperimen yang
tidak menggunakan kelas kontrol. Perbedaan preses pbstes diasumsikan

sebagai efek datreatment. Desain penelitian ini dapat dilihat pada tab#l 3.
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Tabel 3.1 Desain kelompok tunggal dengan pretstepo

Kegiatan Awal Perlakuan Kegiatan Akhir

Pretes (Tes awal) pembelajaran mandirii Postes (Tes akhir)

menggunakan buku teks

\"24

hasil terjemahan pokok
bahasan materi dan

energi

B. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah bahan ajar hasil teglean buku teks

Chemistry pokok bahasan Materi dan Energi.

C. Alur Pendlitian
Alur penelitian bertujuan untuk mengarahkan langleatykah yang
dilaksanakan untuk menjawab permasalahan penelBiecara keseluruhan,

alur penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Alur Penelitian



29

Sesuai dengan alur penelitian, maka penelitianditfdkukan melalui
beberapa langkah, yaitu sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

a. Pemilihan referensi oleh tim dosen.

b. Penerjemahan pokok bahasan yang menjadi fokusnkdgamgan cara
berkonsultasi secara intensif dengan pembimbing.

c. Penyusunan hierarki konsep

Menghubungkan suatu konsep dengan konsep lainasemichn
tingkatannya, yaitu konsep superordinat (konsem yargkatannya lebih
tinggi, konsep ordinat (konsep yang setara) dansdgnsubordinat
(konsep yang tingkatannya lebih rendah) dalam suatarki konsep.

d. Presentasi hasil terjemahan dan hierarki konsegaitepokok bahasan
Materi dan Energi dihadapan tim dosen PedagogiksS#an Kebudayaan
(PSK)

e. Perbandingan buku teks dengan standar isi dan satalbuku IPA SMP
dalam hal:

(1) Membandingkan tujuan yang terdapat pada buku symstaerdar isi,
dan salah satu buku IPA SMP.
(2) Membandingkan keselarasan konsep yang terdapatop#dasumber,

standar isi, dan salah satu buku IPA SMP.
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Pengembangan bahan ajar Materi dan Energi

Bahan ajar dikembangkan sesuai dengan hasil tenpmgang telah
dibuat. Bahan ajar disusun dengan memperhatikay&iehn agar dapat
diimplementasikan di lapangan.
. Bahan ajar dilengkapi kolom isian ide pokok, patagn siswa mengenai
keterbacaan naskah (sangat mudah, mudah, sulisatyat sulit), kolom
alasan keterbacaan naskah yang harus diisi setisyya suntuk
memberikan alasan mengapa keterbacaan suatu rdeteggap sangat
mudah, mudabh, sulit, atau sangat sulit.
. Bahan ajar yang sudah dilengkapi dengan kolom isten pokok,
pernyataan mengenai keterbacaan, dan alasan lagarhaselanjutnya
divalidasi dan diuji coba terlebih dahulu untuk metahui kelayakan
bahan ajar hasil terjemahan tersebut sebelum dignreebagai salah satu
instrumen penelitian.
Selain bahan ajar, hierarki konsep pun divalidasiebih dahulu agar
mendapatkan masukan-masukan dari dosen yang latisdbagai
validator untuk perbaikan selanjutnya.
Bahan ajar/naskah hasil terjemahan buku @hamistry pokok bahasan
Materi dan Energi diuji coba kepada 5 orang sis®audian dibuat tabel
hasil uji coba keterbacaan materi bahan ajar. Bar#tan tabel tersebut,
bagian yang sulit menurut siswa diolah/disesuaikambali sehingga

diharapkan tingkat keterbacaan pada bagian terséaatmeningkat.
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k. Di sisi lain, soal-soal yang terdapat pada buksg tekerensi yang berupa
soal essay diubah menjadi bentuk pilihan gandal-s@d yang telah
disusun digunakan untukretes dan postes. Melalui jawaban siswa
terhadap soal tersebut, dapat diketahui pemahanmma ssetelah
membaca bahan ajar.

I. Validasi ahli/pakar, uji reliabilitas.

(1) Tahap selanjutnya adalah validasi soal oleh dosarg ymemiliki
keahlian dalam bidang konten kimia, pembelajaram aesmennya,
serta media pembelajaran. Selain itu bahan ajagriddn kepada
seorang validator lain untuk diperiksa sehinggaedifeh tanggapan
dan saran. Validasi ini dimaksudkan untuk menget&bterbacaan
dan menyempurnakan rancangan berdasarkan masulkakanayang
diberikan oleh para ahli.

(2) Semua soal yang telah divalidasi, kemudian diufiackepada siswa.
Dengan menggunakan rumus Kuder dan Richarson (RjHaary Dr
2000: 109) soal yang dibuat untuk pretes dan pasaest dihitung

koefisien reliabilitas:

r:—k |:1_—Z qul
k-1 s?

k = jumlah soal
p = proporsi respon betul pada suatu soal
g = proporsi respon salah pada suatu soal

¢ = variasi skor-skor tes



Tabel 3.2 Rentang Koefidialiabilitas

Koefisien Reliabilitas Kategori
<0,2 Sangat rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Cukup
0,600-0,799 Tinggi
0,8-1,00 Sangat tinggi
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m. Penyusunan pedoman wawancara dilakukan untuk ni@pngmformasi

mengenai bahan ajar yang telah diberikan.

n. Membuat perizinan pengambilan data untuk sekolah ndana

pengambilan data diadakan.

0. Mengadakan pertemuan dengan guru untuk menentu&ian wang tepat

untuk pengumpulan data.

2. Tahap Pengambilan Data

Tahap yang dilakukan pada saat pengambilan dalahesiebagai berikut:

a. Melaksanakan prete§es ini dilakukanuntuk mengetahui kemampuan

awal siswa.

b. Pemberian bahan ajar pokok bahasan Materi dan Emengk dipelajari

siswa. Setiap siswa harus mengisi kolom ide pokiakel tingkat

keterbacaan, dan kolom alasan keterbacaan. Waktudiberikan adalah

1 minggu.
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c. Melaksanakan postes. Tes ini dilakukan untuk meingetpemahaman
siswa setelah membaca bahan ajar.

d. Melaksanakan wawancara untuk melengkapi informasiganai bahan
ajar yang telah diberikan.

e. Pengumpulan data
Data yang diperoleh berupa nilai pretes, nilai @astpendapat siswa
mengenai tingkat keterbacaan dan alasan keterhamEampokok yang

telah diisi oleh siswa, dan hasil wawancara.

3. Tahap Pengolahan Data dan Pengambilan Kesimpulan
a. Analisis Data
Data yang diperoleh diolah sesuai dengan tekniksasdata.
b. Penarikan Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah dianalisis ditarikusiasimpulan dengan

tujuan untuk menjawab masalah penelitian.

D. Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian yang digunakan peneliti adalah
1. Bahan ajar hasil terjemahan yang telah dilengka&pigen kolom isian
ide pokok, pernyataan siswa mengenai keterbacahanbajar, dan
kolom alasan keterbacaan. Instrumen ini digunak@nkumendapatkan
data tingkat keterbacaan bahan ajar hasil terjemabku tek<Chemistry

pada pokok bahasan Materi dan Energi.
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2. Soal dalam bentuk pilihan ganda yang telah divaiiddan diuji
reliabilitasnya. Instrumen ini digunakan untuk mapatkan data tingkat
pemahaman siswa terhadap bahan ajar hasil terjembbku teks
Chemistry pada pokok bahasan Materi dan Energi.

3. Pedoman wawancara yang diberikan kepada siswa un&rkperoleh
argumentasi terhadap fakta yang terjadi di laparsgata untuk mencari

penguatan yang melatarbelakangi persoalan di |@mang

E. Teknik Pengolahan Data
1. Keterbacaan Bahan Ajar dan Penulisan |de Pokok
Untuk data keterbacaan bahan ajar dan penulisanpakek,

dilakukan pengolahan dengan urutan sebagai berikut:

a. Memeriksa anggapan siswa mengenai keterbacaanmaska

b. Memeriksa kolom alasan keterbacaan naskah

c. Memeriksa kesesuaian ide pokok yang dituliskan sistva dengan
ide pokok yang telah dibuat peneliti.

d. Mengubah jumlah siswa yang mengkategorikan ketedramaskah
dalam kategori Sangat Mudah (SM), Mudah (M), S¢8), atau
Sangat Sulit (SS) ke dalam bentuk persentase, demgaggunakan

rumus sebagai berikut:
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q=%x1m%

g = persentase siswa yang mengisi angket

y = Jumlah siswa yang mengisi angket

N = Jumlah seluruh siswa

. Mengubah jumlah siswa yang dapat menuliskan ideolpalengan
benar atau yang salah ke dalam bentuk persentasegan

menggunakan rumus sebagai berikut:
X
p = X 100%

p = persentase siswa yang benar/salah dalam miculide pokok

x = Jumlah siswa yang bisa menuliskan ide pokok

N = Jumlah seluruh siswa yang diuiji

Memeriksa keterkaitan antara keterbacaan naskalpeanlisan ide

pokoknya. Terdapat beberapa variasi jawaban sisslemdmengisi

keterbacaan naskah dan menuliskan ide pokok yaitu:

(1) Jika keterbacaan naskah dengan kategmrgat M udah (SM) atau
Mudah (M) > 50% danide pokok benar > 50%, maka masuk
dalam kategorada keterkaitan.

(2) Jika keterbacaan naskah dengan kateégmrgat M udah (SM) atau
Mudah (M) > 50% danide pokok benar < 50%, maka masuk
dalam kategoriidak ada keterkaitan.

(3) Jika keterbacaan naskah dengan kateéggngat Mudah (SM) atau
Mudah (M) < 50% danide pokok benar > 50%, maka masuk

dalam kategoriidak ada keterkaitan.
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(4) Jika keterbacaan naskah dengan kategggat Mudah (SM) atau
Mudah (M) < 50% danide pokok benar < 50%, maka masuk
dalam kategorada keterkaitan.

Dari empat variasi tersebut, ada dua variasi yargmifki
keterkaitan antara keterbacaan naskah dan penudisgookok yaitu
variasi kesatu dan keempat. Sedangkan variasi kialuetiga tidak
ada keterkaitan antara keterbacaan naskah danigsenidle pokok.
Untuk memudahkan dalam pengisian kolom keterkaitdifihat
persentase terbesar dari masing-masing Kkriterika Jiersentase
terbesar pada keterbacaan naskah antara mudahldasasia besar,
maka dilihat juga persentase sangat mudah dan tsanlig maka
jumlah persentase yang terbesar yang diambil sepageantu kriteria

keterkaitan.

2. Pemahaman Konsep Siswa
Untuk data pemahaman siswa terhadap bahan ajdrtégsmahan
pokok bahasan Materi dan Energi dilakukan pengolaiangan urutan
sebagai berikut:
a. Memeriksa hasil pretes dan postes.
e Skor jawaban benar =1
» Skor jawaban salah =0
Diantara siswa yang dijadikan sampel penelitian ada 4

kemungkinan variasi jawaban pada saat pretes d#eryaitu:
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(1) Pretes = benar ; Postes = benar,
(2) Pretes = salah ; Postes = salah,
(3) Pretes = salah ; Postes = benar, dan
(4) Pretes = benar ; Postes = salah.

Dari keempat kemungkinan variasi jawaban terselyahg
terlihat menyimpang adalah variasi keempat yaitutabg@ada saat pretes
namun salah pada saat postes. Hal ini dapat dieaengan melihat
bisa atau tidaknya siswa tersebut menuliskan id&olgo tingkat
keterbacaan naskah, dan data hasil wawancara &griseésiva tersebut.

. Mengolah skor yang diperoleh dalam bentuk persentas
Untuk menghitung skor yang diperoleh dalam bentefsgntase,

digunakan rumus sebagai berikut :

VA
T:NX100%

r = persentase jumlah siswa yang menjawab soal lf&)a

z = Jumlah siswa yang menjawab soal benar

N = Jumlah siswa keseluruhan

Menghitung gain tiap soal

Gain = skor postes — skor pretes

. Setelah persentase pemahaman siswa dihitung, kemudita tersebut
ditafsirkan berdasarkan kriteria tafsiran pemahanyerg terdapat pada

tabel 3.3 berikut;
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Tabel 3.3 Tafsiran Persentase Kepahaman

Persentase (%) Tafsiran
0 Tidak ada
1-25 Sebagian kecil
26-49 Hampir separuhnya
50 Separuhnya
51-75 Sebagian besar
76-99 Hampir seluruhnya
100 Seluruhnya

Koentjaraningrat dalam Rohmah (2006)

e. Menganalisis keterkaitan pemahaman dengan ketexrbdzhan ajar dan

penulisan ide pokok.



